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Kejadian balita pendek atau stunting masih menjadi 

permasalahan global yang dialami oleh balita di dunia, termasuk 

Indonesia. Salah satu faktor penyebab tingginya kejadian 

stunting adalah persepsi yang salah tentang pencegahan 

stunting dalam masyarakat. Hasil studi pendahuluan di Desa 

Jaddih didapatkan persepsi 5 dari 10 responden dalam 

melakukan pencegahan stunting berada pada kategori kurang. 

Penelitian ini bertujuan menganalisa perbedaan persepsi 

pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan promosi 

kesehatan melalui video dan booklet pada kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol. 

Metode penelitian ini menggunakan Quasy-experiment 

pretest-posttest with control group design. Variabel independent 

promosi kesehatan melalui video dan booklet sedangkan 

variable dependent persepsi pencegahan stunting. Jumlah 

populasi sebanyak 45 berupa ibu yang memiliki bayi usia 0-24 

bulan di Desa Jaddih, dengan sampel 32 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

persepsi pencegahan stunting. Uji statistik menggunakan uji 

paired t-test dan independent t-test dengan a 0,05.  

Hasil penelitian menggunakan uji paired t-test pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol didapatkan nilai p-

value 0,000 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan persepsi 

pencegahan stunting setelah dilakukan intervensi. Uji 

independent t-test didapatkan nilai p-value 0,001 < 0,05 

menunjukkan ada perbedaan persepsi pencegahan stunting 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol setelah 

diberikan intervensi.    
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I. INTRODUCTION  

Kejadian balita pendek atau biasa 

disebut sebagai stunting masih menjadi 

permasalahan global yang dialami oleh 

balita di dunia, dimana kasus tersebut 

paling banyak ditemukan di negara 

berkembang, termasuk Indonesia 

(Wardani & Ani, 2022). Stunting 

merupakan kondisi gagal tumbuh pada 

anak balita akibat dari kekurangan gizi 

kronis sehingga anak terlalu pendek 
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untuk seusianya (Doy E, et.al.,  2021). 

Stunting memiliki prevalensi tertinggi 

dibandingkan dengan masalah gizi 

lainnya seperti gizi kurang, kurus, dan 

obesitas (Chaizuran & Muammar, 2022). 

Salah satu faktor penyebab masih 

tingginya angka kejadian stunting ialah 

persepsi yang ada dalam masyarakat. 

Persepsi merupakan faktor risiko yang 

harus dipahami oleh setiap keluarga yang 

memiliki anak balita (Liem, et.al, 

2019).  Menurut teori PRECEDE 

PROCEED yang dikemukakan oleh 

Green dan Kreuter, persepsi sebagai 

faktor predisposisi atau faktor pendorong 

berperan penting dalam mempengaruhi 

terjadinya perubahan perilaku. Tanpa 

persepsi yang tepat mengenai 

pencegahan stunting, akan sulit 

mengharapkan masyarakat mengikuti 

program pemerintah dalam mengatasi 

stunting, sementara pencegahan stunting 

paling dibutuhkan dalam tingkat keluarga 

(Liem, et.al, 2019).    

Data World Health Organization 

(WHO) (2022) melaporkan pada tahun 

2020 prevalensi stunting di dunia pada 

anak usia di bawah 5 tahun sebesar 22% 

atau  sebanyak 149.2 juta jiwa. Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi 

stunting pada anak secara nasional pada 

tahun 2018 adalah 30,8%, di mana 

menurut standar WHO prevalensi 

stunting di Indonesia dianggap berat 

karena berada pada kisaran 30-39% 

(Asmin & Mujahidah, 2021). Menurut 

data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 

Kabupaten/Kota tahun 2021, prevalensi 

stunting di Jawa Timur menempati urutan 

ke 14 dari 34 provinsi yaitu sebesar 

23,5%, dimana Kabupaten Bangkalan 

menempati urutan pertama dengan 

prevalensi stunting sebesar 38,9% 

(Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan hasil 

rekapan laporan penimbangan di 

puskesmas oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bangkalan pada bulan Mei 

2022, menunjukkan kejadian stunting di 

Desa Jaddih cukup tinggi yaitu sebesar 

26% dimana angka ini menempati urutan 

kedua tertinggi dari total 22 puskesmas 

yang ada di Kabupaten Bangkalan.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Indah (2020) di 

Puskesmas Kedungtuban Kabupaten 

Blora, persepsi ibu dalam melakukan 

pencegahan stunting didapatkan berada 

pada kategori rendah yaitu sebesar 37%. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Natanael (2022) di Kabupaten Gianyar, 

juga menunjukkan rendahnya persepsi 

yang dimiliki responden yaitu sebesar 

47,7% dalam melakukan pencegahan 

stunting. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan di Desa Jaddih Kabupaten 

Bangkalan yang dilakukan pada tanggal 

10 Desember 2022, dengan 

menyebarkan kuesioner mengenai 

persepsi terhadap pencegahan stunting 

kepada 10 responden, didapatkan data 

sebanyak 5 dari 10 responden dengan 

presentase 50% berada pada kategori 

kurang. Hal ini menunjukkan rendahnya 

persepsi ibu yang memiliki bayi usia 0-24 

bulan di Desa Jaddih tentang 

pencegahan stunting. 

Menurut teori PRECEDE 

PROCEED yang dikemukakan oleh 

Lawrence Green dalam Notoatmodjo 

2010, perilaku kesehatan manusia 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 

predisposing factor, reinforcing factor, 

dan enabling factor. Faktor predisposisi 

yang mendorong terjadinya perubahan 

perilaku salah satunya ialah persepsi. 

Persepsi dipengaruhi oleh faktor 
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demografi, pekerjaan, penghasilan, 

umur, jenis kelamin, pendidikan, 

pengetahuan, dan pengalaman (Yanty, 

D.R., 2019). Individu yang tidak memiliki 

persepsi akan bertindak tanpa arah atau 

bahkan tidak bertindak sama sekali 

meskipun dihadapkan pada sebuah 

stimulus yang membahayakan, dalam hal 

ini persepsi ibu merupakan salah satu 

aspek penting dalam mengatasi stunting. 

Tanpa pemahaman yang tepat mengenai 

stunting akan menyebabkan 

pembentukan persepsi yang keliru. 

Persepsi yang keliru inilah yang 

menyebabkan kejadian stunting sukar 

diturunkan di masyarakat (Noviaming, 

et,al., 2022). 

Persepsi ibu berkaitan dengan 

pengetahuan dan pemahaman dalam 

memberikan pola asuh seperti 

pemenuhan asupan nutrisi yang baik 

untuk membantu pertumbuhan balita 

(Indah, 2020). Persepsi yang keliru akan 

berdampak pada pola asuh yang tidak 

sesuai. Pola asuh yang berada pada 

kategori kurang akan berdampak pada 

kejadian stunting yang dapat 

mengganggu proses tumbuh kembang 

anak (Rustiyani, L & Rahmat, S, 2020). 

Dampak yang ditimbulkan stunting dapat 

dikatagorikan menjadi dampak jangka 

pendek, menengah, dan dampak jangka 

panjang (Damayanti, R et.al., 2021).  

Dampak jangka pendek stunting 

adalah terganggunya perkembangan 

otak, kecerdasan, gangguan pada 

pertumbuhan fisiknya, gangguan 

metabolisme, serta kejadian morbiditas 

dan mortalitas (Ilham, D & Maria N, 

2022). Dampak stunting jangka 

menengah yaitu rendahnya 

intelektualitas dan kemampuan kognitif. 

Sedangkan dampak stunting jangka 

panjang yaitu meningkatnya risiko 

terkena penyakit menular, kapasitas 

belajar dan performa yang kurang optimal 

saat masa sekolah, dan produktivitas 

serta kapasitas kerja yang tidak optimal 

(Indah, 2020).    

Menurut PRECEDE PROCEED 

Theory, pendidikan kesehatan 

merupakan metode yang digunakan 

dalam promosi kesehatan yang dapat 

mendorong terjadinya perubahan 

perilaku sehingga dapat meningkatkan 

Quality of life masyarakat. Hasil penelitian 

oleh Hall (2018) menyatakan bahwa 

peningkatan pengetahuan terutama ibu 

tentang stunting sangat penting untuk 

mengubah persepsi kesehatan dalam 

mencegah terjadinya stunting pada anak 

(Astuti, et.al. 2020). Media pendidikan 

yang digunakan berfungsi untuk 

mengarahkan indra pada objek sehingga 

mempermudah persepsi (Rini, 

2020). Kombinasi media booklet dan 

audiovisual sangat berpangaruh, 

mempermudah, dan mempercepat 

penyampaian informasi (Kurniatin & Affi, 

2022). Kapasitas otak manusia dalam 

menangkap informasi akan lebih banyak 

apabila media yang digunakan 

melibatkan lebih dari satu pancaindra, 

misalnya dengan video seseorang 

mampu mengingat 50% dari apa yang 

dilihat dan didengar. Selain itu dengan 

menggunakan booklet sebagai media 

visual, 10% ingatan didapatkan dengan 

membaca, dan 30% didapatkan dari apa 

yang dilihat (Valentina, 2022).  

 

II. METHODS 

Penelitialn ini dilalkukaln di Desal Jalddih 

Balngkallaln menggunalkaln desalin qualsy 

experimentall pretest alnd posttest with 
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control group design. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah 

promosi kesehatan pencegahan stunting 

menggunakan media video dan booklet. 

Variabel dependen pada penelitian ini 

adalah persepsi ibu mengenai 

pencegahan stunting.  Pengalmbilaln daltal 

dilalkukaln dengaln pengisialn kuesioner 

persepsi pencegalhaln stunting yalng 

terdiri dalri 4 palralmeter (persepsi 

halmbaltaln, kepalralhaln, kerentalnaln, 

malnfalalt). Penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling jenis 

purposive sampling dimana sample yang 

diambil memiliki kriteria tertentu. Salmpel 

dallalm penelitialn ini sebalnyalk 32 oralng, 

16 oralng kelompok perlalkualn daln 16 

oralng kelompok kontrol, yalitu ibu yalng 

memiliki balyi usial 0-24 bulaln di Desal 

Jalddih.  dengaln uji staltistik. Palired T-test 

daln Independent T-test. 

 

III. RESULT  

Daltal Umum 

Kalralkteristik Perlalkualn Kontrol 

f % f % 

Umur     
17-25 talhun 

(Remaljal Alkhir) 
7 44 2 13 

26-35 talhun 
(Dewalsal Alwall) 

9 56 4 25 

36-45 talhun 
(Dewalsal Alkhir) 

0 0 8 50 

> 45 talhun 0 0 2 13 
Totall 16 100 16 100 

Pendidikaln     
Dalsalr (SD, SMP) 3 19 11 69 
Menengalh (SMAl) 9 56 5 31 
Altals (D3,D4,S1) 4 25 0 0 
Tidalk Sekolalh 0 0 0 0 

Totall 16 100 16 100 

Pekerjalaln      
IRT 16 100 15 94 

Swalstal 0 0 1 6 
Wiralswalstal 0 0 0 0 

Lalin-lalin 0 0 0 0 
Totall 16 100 16 100 

Pendalpaltaln     
<1 jutal 0 0 1 6 

1-3 jutal 0 0 0 0 
>3 jutal 0 0 0 0 

0 16 100 15 94 
Totall 16 100 16 100 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, sebalgialn 

besalr responden kelompok perlalkualn 

berusial 26-35 talhun sejumlalh 9 oralng 

(56%), paldal kelompok kontrol 

setengalhnyal responden berusial 36-45 

talhun sejumlalh 8 oralng (50%). Sebalgialn 

besalr responden kelompok perlalkualn 

berpendidikaln SMAl sejumlalh 9 oralng 

(56%), paldal kelompok kontrol sebalgialn 

besalr responden berpendidikaln dalsalr 

(SD,SMP) 11 oralng (69%). Seluruh 

responden kelompok perlalkualn bekerjal 

sebalgali IRT sejumlalh 16 oralng (100%), 

paldal kelompok kontrol halmpir 

seluruhnyal aldallalh IRT sejumlalh 15 

oralng (94%). Seluruh responden 

kelompok perlalkualn tidalk memiliki 

penghalsilaln sejumlalh 16 oralng (100%), 

paldal kelompok kontrol halmpir 

seluruhnyal responden tidalk memiliki 

penghalsilaln sejumlalh 15 (94%).  
 

Daltal Khusus 

Perbedalaln Persepsi Pencegalhaln 

Stunting Sebelum daln Sesudalh 

Diberikaln Promosi Kesehaltaln Melallui 

Video daln Booklet paldal Kelompok 

Perlalkualn 
 

NO Pre-Test Post-
Test 

1 46 84 
2 43 87 
3 67 95 
4 37 80 
5 69 94 
6 45 78 
7 52 88 
8 46 88 
9 45 88 

10 67 88 
11 51 83 
12 72 98 
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13 54 87 
14 56 90 
15 61 91 
16 62 90 

 Mealn 54,56 88,06 

Palired 
Salmples Test 

p-vallue 0,000 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 
 

Berdalsalrkaln talbel di altals, 
didalpaltkaln 16 responden kelompok 
perlalkualn sebelum daln sesudalh 
diberikaln promosi kesehaltaln melallui 
video daln booklet mengallalmi perbedalaln 
persepsi dallalm melalkukaln pencegalhaln 
stunting, dengaln nilali Mealn sebelum 
diberikaln intervensi sebesalr 54,56 daln 
sesudalh diberikaln intervensi 88,06. Halsil 
uji Palired T Test diperoleh nilali p-vallue  
0,000 < 0,05 yalng beralrti aldal perbedalaln 
persepsi pencegalhaln stunting paldal 
kelompok perlalkualn alntalral sebelum daln 
sesudalh diberikaln promosi kesehaltaln 
melallui video daln booklet. 

 
Perbedalaln Persepsi Pencegalhaln 

Stunting Sebelum daln Sesudalh 

Diberikaln Promosi Kesehaltaln Melallui 

Video paldal Kelompok Kontrol 

NO Pre-Test Post-

Test 

1 45 80 

2 67 79 

3 51 80 

4 70 85 

5 54 81 

6 56 86 

7 61 82 

8 62 87 

9 46 78 

10 43 82 

11 67 84 

12 40 79 

13 69 88 

14 45 80 

15 52 85 

16 46 83 

Mealn 54,63 82,44 

Pa lired 

Sa lmples Test 

p-vallue 0,000 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, didalpaltkaln 

16 responden kelompok kontrol sebelum 

daln sesudalh diberikaln promosi 

kesehaltaln melallui video mengallalmi 

perbedalaln persepsi dallalm melalkukaln 

pencegalhaln stunting, dengaln nilali Mealn 

sebelum diberikaln intervensi 54,63 daln 

sesudalh diberikaln intervensi 82,44. Halsil 

uji Palired T Test diperoleh nilali p-vallue 

0,000 < 0,05 yalng beralrti aldal perbedalaln 

persepsi pencegalhaln stunting paldal 

kelompok kontrol alntalral sebelum daln 

sesudalh diberikaln intervensi promosi 

kesehaltaln melallui video. 

Perbedalaln Persepsi Pencegalhaln 

Stunting Sebelum daln Sesudalh Paldal 

Kelompok Perlalkualn daln Kelompok 

Kontrol 

NO Post-Test 

Perla lkua ln 

Post-

Test 

Kontrol 

1 84 80 

2 87 79 

3 95 80 

4 80 85 

5 94 81 

6 78 86 

7 88 82 

8 88 87 

9 88 78 

10 88 82 

11 83 84 

12 98 79 

13 87 88 

14 90 80 

15 91 85 

16 90 83 

Mealn 88,06 82,04 

Pa lired 

Sa lmples 

Test 

p-vallue 0,001 

Sumber: Daltal Primer Juni 2023 
Berdalsalrkaln talble di altals, menunjukka ln halsil uji 

Independent T Test diperoleh p vallue 0,001 < 0,05 yalng 

beralrti aldal perbeda laln alntalral kelompok perlalkualn yalng 
diberikaln promosi kesehaltaln melallalui video da ln 
booklet dengaln kelompok kontrol ya lng diberikaln 
promosi kesehaltaln melallui video. 
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IV. DISCUSSION 

Perbedalaln Persepsi Pencegalhaln 

Stunting Sebelum daln Sesudalh 

Diberikaln Promosi Kesehaltaln Melallui 

Video daln Booklet paldal Kelompok 

Perlalkualn  

Berdalsalrkaln alnallisal halsil uji Palired 

T-Test diperoleh balhwal aldal perbedalaln 

persepsi pencegalhaln stunting paldal 

kelompok perlalkualn sebelum daln 

sesudalh diberikaln promosi kesehaltaln 

melallui video daln booklet paldal ibu yalng 

memiliki balyi usial 0-24 bulaln di Desal 

Jalddih. Halsil pre-test kuesioner paldal 

kelompok perlalkualn didalpaltkaln daltal 

alwall persepsi pencegalhaln stunting paldal 

6 responden beraldal paldal kaltegori 

kuralng, daln 10 responden beraldal paldal 

kaltegori balik. Nalmun, setelalh diberikaln 

promosi kesehaltaln daln dilalkukaln post-

test untuk mengetalhui halsil alkhir terjaldi 

peningkaltaln persepsi positif dallalm 

pencegalhaln stunting dimalnal ke-16 

responden beraldal paldal kaltegori balik. 

Dallalm penelitialn ini terdalpalt 4 

palralmeter yalng digunalkaln untuk 

mengukur persepsi responden dallalm 

melalkukaln pencegalhaln stunting, yalng 

terdiri dalri palralmeter persepsi halmbaltaln, 

persepsi kepalralhaln, persepsi 

kerentalnaln, daln persepsi malnfalalt. Ke-

empalt palralmeter tersebut berupal sebualh 

kuesioner yalng disebalrkaln paldal 

responden, dimalnal nilali raltal-raltal (Mealn) 

pre-test responden diperoleh 54,56, daln 

sesudalh diberikaln promosi kesehaltaln 

melallui video daln booklet mengallalmi 

peningkaltaln menjaldi 88,06, hall ini 

menunjukkaln aldal peningkaltaln persepsi 

positif dallalm pencegalhaln stunting 

setelalh diberikaln intervensi promosi 

kesehaltaln melallui video daln booklet.  

Melallui medial video daln booklet alkaln 

memalnfalaltkaln dual indral malnusial yalitu 

indral penglihaltaln daln pendengalraln 

sehinggal informalsi yalng diterimal 

responden lebih optimall. Peningkaltaln 

persepsi terjaldi ketikal informalsi yalng 

disalmpalikaln peneliti dalpalt diterimal 

dengaln balik oleh responden. Dallalm hall 

ini ketikal responden menerimal informalsi 

dengaln balik malkal persepsi positif dallalm 

pencegalhaln stunting yalng sebelumnyal 

rendalh alkaln mengallalmi peningkaltaln. 

Raltal-raltal peningkaltaln halsil posttest 

paldal kelompok perlalkualn lebih tinggi 

kalrenal dipengalruhi oleh beberalpal falktor 

seperti usial daln pendidikaln, dimalnal paldal 

kelompok perlalkualn sebalgialn besalr 

responden beraldal paldal usial 26-35 

(dewalsal alwall) daln berpendidikaln SMAl. 

Sejallaln dengaln penelitialn Putral, 

et.all., (2020) yalng menyaltalkaln semalkin 

bertalmbalh usial seseoralng, malkal alkaln 

berkembalng jugal dalyal talngkalp daln polal 

pikirnyal, sehinggal pengetalhualn yalng 

diperoleh semalkin balik. Malyalsalri, et.all., 

(2021) menyaltalkaln pendidikaln dalpalt 

mempengalruhi proses belaljalr, semalkin 

tinggi pendidikaln seseoralng malkal alkaln 

semalkin mudalh oralng tersebut untuk 

menerimal informalsi.  

Indalrwalti & Niluh (2023) berpendalpalt 

promosi kesehaltaln bertujualn untuk 

memberitalhukaln, membujuk altalu 

mempengalruhi malsyalralkalt algalr 

memalhalmi obyek malupun subyek yalng 

ingin disosiallisalsikaln. Dallalm kalitalnnyal 

dengaln pencegalhaln stunting, kegialtaln 

promosi kesehaltaln yalng dilalkukaln 

peneliti bertujualn untuk memperngalruhi 

persepsi responden daln memberikaln 

informalsi mengenali penyebalb daln 

dalmpalk stunting sertal calral 

pencegalhalnnyal, sehinggal dihalralpkaln 
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dalpalt terjaldi peningkaltaln persepsi 

pencegalhaln stunting. 

Alrsyalti (2019) menyaltalkaln setelalh 

mendalpaltkaln edukalsi dengaln medial 

video, terdalpalt peningkaltaln persepsi daln 

pengetalhualn ibu tentalng pencegalhaln 

stunting. Selalin itu penelitialn Sormin & 

Puri (2019) menyaltalkaln balhwal aldalnyal 

pengalruh penyuluhaln dengaln medial 

booklet terhaldalp persepsi pencegalhaln 

stunting dengaln p vallue = 0,000. Booklet 

merupalkaln medial altalu salralnal 

pembelaljalraln yalng peneliti yalkini efektif 

untuk mentralnsfer ilmu pengetalhualn 

kepaldal responden kalrenal lebih ringkals 

daln dalpalt dibalcal berulalng.  

Hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Kurnialtin & Alffif (2022), 

yalng menyaltalkaln kombinalsi alntalral video 

daln booklet dinilali efektif meningkaltkaln 

persepsi sertal pengetalhualn kalrenal alkaln 

membalntu responden mengingalt 

setengalh dalri keseluruhaln malteri yalng 

mungkin terlupal setelalh disalmpalikaln 

lebih dalri 5 menit walktu penyalmpalialn 

informalsi. 

 

Perbedalaln Persepsi Pencegalhaln 

Stunting Sebelum daln Sesudalh 

Diberikaln Promosi Kesehaltaln Melallui 

Video paldal Kelompok Kontrol  

Berdalsalrkaln alnallisal halsil uji Palired 

T-Test diperoleh aldal perbedalaln persepsi 

pencegalhaln stunting paldal kelompok 

kontrol sebelum daln sesudalh diberikaln 

promosi kesehaltaln melallui video paldal 

ibu yalng memiliki balyi usial 0-24 bulaln di 

Desal Jalddih. Nilali raltal-raltal (Mealn) pre-

test kelompok kontrol diperoleh 54,63, 

daln sesudalh diberikaln promosi 

kesehaltaln melallui video mengallalmi 

peningkaltaln menjaldi 82,44, hall ini 

menunjukkaln aldal perbedalaln persepsi 

pencegalhaln stunting paldal kelompok 

kontrol setelalh dilalkukaln intervensi. 

Halsil pre-test kuesioner paldal 

kelompok kontrol didalpaltkaln daltal alwall 

persepsi pencegalhaln stunting paldal 6 

responden beraldal paldal kaltegori kuralng, 

daln 10 responden beraldal paldal kaltegori 

balik. Setelalh diberikaln promosi 

kesehaltaln melallui medial video daln 

dilalkukaln post-test untuk mengetalhui 

halsil alkhir terjaldi peningkaltaln persepsi 

positif dallalm pencegalhaln stunting 

dimalnal 16 responden beraldal paldal 

kaltegori balik. 

Video yalng merupalkaln medial 

aludiovisuall menyaljikaln objek dallalm 

galmbalr alnimalsi yalng menalrik sehinggal 

dalpalt menalrik perhaltialn aludien. Ketikal 

aludien (responden) meralsal tertalrik 

dengaln video yalng ditalyalngkaln merekal 

alkaln lebih fokus memperhaltikaln daln 

menyimalk dengaln balik sehinggal 

informalsi yalng disalmpalikaln dalpalt 

diterimal secalral optimall. Hall ini alkaln 

mempengalruhi calral palndalng responden 

terhaldalp sualtu obyek yalng disalmpalikaln, 

sehinggal persepsi positif dallalm 

melalkukaln pencegalhaln stunting alkaln 

meningkalt. Raltal-raltal peningkaltaln halsil 

posstest paldal kelompok kontrol lebih 

rendalh dibalndingkaln dengaln kelompok 

perlalkualn kalrenal dipengalruhi oleh falktor 

pendidikaln, dimalnal paldal kelompok 

kontrol sebalgialn besalr responden 

berpendidikaln dalsalr (SD,SMP). 

Nursallalm (2017) berpendalpalt 

semalkin tinggi tingkalt pendidikaln 

seseoralng semalkin balnyalk pulal 

pengetalhualn yalng dimiliki. Seballiknyal 

jikal pendidikaln seseoralng kuralng, malkal 

alkaln menghalmbalt perkembalngaln sikalp 

seseoralng terhaldalp nilali-nilali balru yalng 

diperkenallkaln (Putral, et.all., 2020). 
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Praltiwi & Erindal (2022) menyaltalkaln 

edukalsi aludiovisuall (video) terbukti 

meningkaltkaln pencegalhaln stunting dalri 

50% menjaldi 78,6%. Penyuluhaln tentalng 

stunting menggunalkaln metode 

aludiovisuall berpengalruh terhaldalp 

persepsi ibu dallalm melalkukaln 

pencegalhaln stunting. Luthfial et.all., 

(2022) jugal berpendalpalt balhwal medial 

interalktif daln alnimalsi seperti video lebih 

menalrik perhaltialn responden daln 

memudalhkaln responden menalngkalp 

informalsi yalng disalmpalikaln. Medial 

aludiovisuall dalpalt dilihalt secalral lebih 

bermalknal sehinggal informalsi yalng 

disalmpalikaln melallui video dalpalt 

dipalhalmi sepenuhnyal. Medial edukalsi 

aludiovisuall seperti video 

direkomendalsikaln untuk edukalsi kalrenal 

informalsi dalpalt diseralp lebih efektif 

dengaln menggunalkaln indral maltal daln 

telingal.  

Selalin itu, menurut Nurjalnalh, et.all 

(2022), pemberialn edukalsi 

menggunalkaln medial video alnimalsi 

berpengalruh terhaldalp persepsi ibu 

dallalm produksi AlSI. Penelitialn ini terbukti 

efektif dallalm meningkaltkaln perseosi, 

pengetalhualn, sikalp, daln kemalmpualn 

psikomotor ibu tentalng teknik menyusui. 

Video alnimalsi yalng merupalkaln jenis 

aludio visuall alkaln mempermudalh untuk 

meningkaltkaln persepsi ibu. 

 

Perbedalaln Persepsi Pencegalhaln 

Stunting Sebelum daln Sesudalh Paldal 

Kelompok Perlalkualn daln Kelompok 

Kontrol 

Berdalsalrkaln alnallisal halsil uji 

Independent T-Test diperoleh balhwal aldal 

perbedalaln persepsi positif dallalm 

pencegalhaln stunting alntalral kelompok 

perlalkualn yalng diberikaln promosi 

kesehaltaln melallui video daln booklet 

dengaln kelompok kontrol yalng halnyal 

diberikaln promosi kesehaltaln melallui 

video paldal ibu yalng memiliki balyi usial 0-

24 bulaln di Desal Jalddih. Perbedalaln 

tersebut terdalpalt paldal nilali malximum 

daln mealn yalng diperoleh salalt dilalkukaln 

post-test paldal kedual kelompok, dimalnal 

paldal kelompok perlalkualn nilali malximum 

yalng diperoleh 98 daln nilali mealn 88,06. 

Sedalngkaln paldal kelompok kontrol nilali 

malximum yalng diperoleh yalitu 88 daln 

nilali mealn 82,04.  

Halsil alkhir kuesioner (post-test) paldal 

kedual kelompok setelalh diberikaln 

intervensi salmal-salmal mengallalmi 

peningkaltaln dalri nilali alwall kuesioner 

(pre-test), yalng beralti responden paldal 

kedual kelompok tersebut mengallalmi 

peningkaltaln persepsi positif dallalm 

pencegalhaln stunting. Nalmun 

berdalsalrkaln rekalpitulalsi pengisialn 

kuesioner didalpaltkaln totall skor post-test 

paldal kelompok perlalkualn lebih tinggi.  

Kelompok perlalkualn memalnfalaltkaln 

booklet sebalgali medial talmbalhaln yalng 

digunalkaln dallalm memberikaln promosi 

kesehaltaln. Setelalh mendalpaltkaln 

pemalpalraln malteri mengenali stunting 

melallui video, booklet dibalgikaln kepaldal 

responden algalr dalpalt dibalcal sebalgali 

medial talmbalhaln yalng digunalkaln dallalm 

memalhalmi stunting paldal ballital. Hall ini 

memberikaln pengallalmaln belaljalr dengaln 

walktu yalng lebih lalmal daln dalpalt 

mengulalng penjelalsaln yalng sudalh 

ditalyalngkaln dallalm video sehinggal 

informalsi yalng disalmpalikaln lebih 

malksimall diterimal oleh responden daln 

dalpalt bertalhaln lalmal, selalin itu booklet 

jugal memualt malteri yalng lebih rinci daln 

bisal dibalcal ulalng kalpaln saljal. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal sualtu promosi 
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kesehaltaln alkaln semalkin efektif alpalbilal 

medial yalng digunalkaln merupalkaln 

kombinalsi dalri beberalpal medial seperti 

medial video daln booklet.  

Salrtikal & Kaltrin (2021) menyaltalkaln 

medial booklet sendiri memiliki kelebihaln 

menyesualikaln untuk belaljalr malndiri, 

dalpalt memberikaln informalsi lebih detalil 

dengaln galmbalr daln design yalng 

menalrik, sertal dalpalt dibalcal ulalng kalpaln 

saljal. Edukalsi menggunalkaln medial aludio 

daln visuall dalpalt memberikaln 

ralngsalngaln paldal lebih dalri saltu indral 

sehinggal dalpalt menstimulus persepsi 

dengaln dalyal ingalt yalng lebih balik.  

Sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Vallentinal (2022) yalng 

menyaltalkaln Kombinalsi medial booklet 

daln aludiovisuall salngalt berpalngalruh, 

mempermudalh, daln mempercepalt 

penyalmpalialn informalsi. Kalpalsitals otalk 

malnusial dallalm menalngkalp informalsi 

alkaln lebih balnyalk alpalbilal medial yalng 

digunalkaln melibaltkaln lebih dalri saltu 

palncalindral, misallnyal dengaln video 

seseoralng malmpu mengingalt 50% dalri 

alpal yalng dilihalt daln didengalr. Selalin itu 

dengaln menggunalkaln booklet sebalgali 

medial visuall, 10% ingaltaln didalpaltkaln 

dengaln membalcal, daln 30% didalpaltkaln 

dalri alpal yalng dilihalt (Vallentinal, 2022).  

Ernalwalti (2022) berpendalpalt 

kombinalsi penggunalaln berbalgali medial 

promosi kesehaltaln dalpalt meningkaltkaln 

penyeralpaln informalsi. Oleh kalrenal itu, 

medial yalng bisal dilihalt altalu medial visuall 

daln medial yalng bisal didengalr seperti 

video perlu digunalkaln secalral optimall. 

Jikal memungkinkaln, kombinalsi beberalpal 

medial promosi kesehaltaln dalpalt 

dilalkukaln untuk meningkaltkaln 

penerimalaln pesaln. Semalkin balnyalk 

indral yalng digunalkaln dallalm menerimal 

pesaln, malkal semalkin balnyalk pesaln 

informalsi yalng terseralp 
 

 

V. CONCLUSION  

1. Aldal perbedalaln persepsi pencegalhaln 
stunting paldal ibu yalng memiliki balyi 
usial 0-24 bulaln sebelum daln sesudalh 
diberikaln promosi kesehaltaln melallui 
medial video daln booklet di Desa l 
Jalddih. 

2. Aldal perbedalaln persepsi pencegalhaln 
stunting paldal ibu yalng memiliki balyi 
usial 0-24 bulaln sebelum daln sesudalh 
diberikaln promosi kesehaltaln melallui 
medial video di Desal Jalddih. 

3. Aldal perbedalaln persepsi pencegalhaln 
stunting alntalral kelompok yalng 
diberikaln promosi kesehaltaln melallui 
medial video daln booklet denga ln 
kelompok yalng diberikaln promosi 
kesehaltaln melallui medial video di 
Desal Jalddih 
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